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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY
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MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 8
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

DITIANTI JULRIZKIAH KHOIRUNISSA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran guided
discovery ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 8
Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 8 kelas.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-C dan VII-D yang dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian ini ialah
posttest only control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes
kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan menggunakan uji-t dengan o =
0,05 dan uji proporsi, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran guided
discovery tidak efektif ditinjau dari kemampuan penalaran matematis.

Kata kunci: efektivitas, kemampuan penalaran matematis, pembelajaran guided
discovery
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“Nothing (s impossible, the word itself says I'm possible”
(Audrey Hepburn)

"Reality is merely an illusion, albeit a very persistent onée"
(Albert Einstein)

"The future depends on what you do today
(Mahatma Gandhi)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangatlah pesat. Informasi
yang tersedia di berbagai platform menjadikan manusia zaman sekarang sangat
mudah mendapat informasi yang diinginkan, yaitu menggunakan internet dengan
mencari melalui mesin pencari. Kemudahan akses informasi tersebut haruslah
dibarengi oleh penalaran yang baik guna menyaring berita-berita yang tersebar di
internet. Penalaran yang baik tidak dapat langsung terbentuk begitu saja,
melainkan terasah dari seringnya manusia tersebut berpikir dan melalui
pendidikan dan pengetahuan yang didapat. Dalam hal ini, pendidikan yang baik

menjadi poin penting agar manusia memiliki penalaran yang baik.

Pendidikan menurut Lodge (Ahmadi, 2016: 31) memiliki pengertian luas dan
sempit. Dalam pengertian luas, semua pengalaman yang dialami manusia dapat
dikatakan sebagai pendidikan. Pendidikan dalam arti luas dapat dimaknai sebagai
seluruh peristiwa kehidupan baik yang telah terprogram secara tertata rapi
maupun yang terjadi secara alamiah, yang tidak hanya terjadi selama di sekolah
saja. Pendidikan dalam arti sempit yaitu pendidikan hanya terjadi di sekolah.
Syam (Danim, 2011: 4) mendefinisikan pendidikan sebagai aktivitas dan usaha

manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan cara membina potensi-
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potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan
jasmani (pancaindra serta keterampilan-keterampilan). Pendidikan menurut
undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab |
pasal 1 (Kemendikbud, 2003) menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pendidikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara aktif sehingga

peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya.

Pendidikan tentu saja memiliki tujuan diselenggarakannya. Tujuan pendidikan
menurut Havelock dan Michael (1977: 35) ialah agar manusia mendapat
pengetahuan dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga
bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya. Bukan hanya pendidikan saja, namun
dibutuhkan pendidikan yang baik untuk dapat menghasilkan manusia-manusia
yang cerdas pikir dan akhlaknya. Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bab Il pasal 3 (Kemendikbud, 2003):
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pembelajaran di sekolah
haruslah baik dan benar. Salah satu mata pelajaran yang dilakukan di sekolah
yaitu matematika. Mata pelajaran matematika sangat menunjang siswa untuk
mengasah kemampuan penalarannya. Pentingnya matematika dalam kehidupan
tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa
matematika adalah sebuah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Adapun tujuan pembelajaran matematika yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 (Kemendikbud, 2014)
tentang kurikulum SMP yaitu:
Agar siswa (1) memiliki pemahaman konsep matematika yang merupakan
kompetensi dalam menjelaskan kaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara efisien, akurat, luwes, dan tepat dalam
pemecahan masalah, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam
penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi dari data yang sudah
ada, (3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam penyederhanaan maupun analisa data yang ada, (4) mengomunikasikan
gagasan, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, (6) memiliki sikap serta perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan motorik yang
menggunakan matematika, (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun
hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
matematika.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat menggunakan penalaran pada
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam penyederhanaan maupun analisa
data yang ada. Sejalan dengan hal itu, National Council of Teachers of

Mathematics (NCTM, 2000: 4) juga memberikan 5 kemampuan matematis yang

harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu
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kemampuan penalaran (reasoning). Sehingga kemampuan penalaran merupakan

salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa.

Pengertian penalaran menurut Suherman dan Winataputra (Sumartini, 2015: 3)
lalah suatu proses berpikir yang dilakukan dengan suatu cara untuk menarik
kesimpulan. Menurut Subanindro (2012: 89) kemampuan penalaran matematik
adalah kemampuan untuk menghubungkan antara ide-ide atau objek-objek
matematika, membuat, menyelidiki dan mengevaluasi dugaan matematik, dan
mengembangkan argumen-argumen dan bukti-bukti matematika untuk
meyakinkan diri sendiri dan orang lain bahwa dugaan yang dikemukakan adalah
benar. Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang memungkinkan
siswa menggunakan semua kemampuan matematika yang ada untuk membuat

suatu kesimpulan.

Kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal
ini dapat diketahui dari hasil TIMSS tahun 2015 yang diselenggarakan oleh IEA.
Berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015 (Mullis, 2015: 211), dari enam domain
kognitif yang diuji, kemampuan penalaran matematis siswa SMP di Indonesia
adalah yang paling rendah. Hal ini dapat diketahui dari tabel persentase hasil
pencapaian siswa Indonesia pada TIMSS tahun 2015 dari masing masing domain
kognitif dibandingkan dengan negara Asia lainnya seperti Singapura, Korea,
Jepang, Arab Saudi, China dan juga lebih rendah dari rata-rata internasional.
Berdasarkan tabel di bawah, kemampuan yang paling rendah ialah kemampuan

penalaran (reasoning).
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Tabel 1.1 Rata-rata Persentase Menjawab Benar pada Dimensi Konten dan
Kognitif berdasarkan TIMSS 2015

. Geometri Data dan . . .
Negara Bilangan dan Peluang Knowing Applying Reasoning
Pengukuran

Singapura 77 (0,9) 70 (0,8) 78 (0,8) 81 (0,7) 74 (0,9) 65 (1,0)
Korea 73(0,5) 70 (0,4) 81 (0,5) 81(0,5) 69 (0,5) 69 (0,5)
Jepang 69 (0,5) 69 (0,5) 78 (0,5) 76 (0,4) 67 (0,5) 64 (0,6)
Arab Saudi 37(0,5) 37 (0,6) 46 (0,6) 45 (0,6) 36 (0,5) 3104
China 71(0,5) 67 (0,5) 77 (0,5) 80 (0,4) 68 (0,5) 58 (0,6)
Indonesia 24 (0,6) 28 (0,7) 31(0,9) 32(0,8) 24 (0,6) 20 (0,5)
Rata-rata

Internasional 49 (0,1) 50 (0,1) 57 (0,1) 56 (0,1) 48 (0,1) 44 (0,1)

Ada berbagai macam sebab mengapa Indonesia berperingkat paling rendah dalam
aspek penalaran dibanding negara Asia lainnya, diantaranya kurangnya siswa
dilatih menggunakan soal-soal tipe penalaran, kurangnya materi yang didapat di
sekolah terkait soal penalaran, serta proses pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, sehingga siswa kurang mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya

(Rosnawati, 2013).

Rendahnya kemampuan penalaran juga terjadi di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil penelitian awal kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung,
didapat bahwa kemampuan penalaran di sekolah tersebut masih rendah.
Pernyataan tersebut ditunjukkan oleh jawaban siswa dalam menyelesaikan soal
berikut: “Diketahui himpunan A={b,u,n,d,a}, B={i,b,u,n,d,a}, C={lima bilangan
asli pertama}, dan D={bilangan cacah kurang dari 6}. Manakah yang merupakan

pasangan himpunan ekuivalen? Jelaskan jawabanmu!”

Persentase jawaban dari 32 orang siswa, diantaranya yaitu 21,87% menjawab
benar, dan 78,13% menjawab salah yang terbagi menjadi 2 tipe kesalahan

menjawab seperti di bawah ini (diberikan penjelasan).



[ep}

1. Tipe kesalahan 1

Gambar 1.1 Sampel jawaban siswa terhadap soal penalaran matematis Tipe 1

Gambar 1.1 merupakan contoh jawaban salah seorang siswa. Sebanyak 31,25%
dari jumlah siswa yang menjawab dapat dilihat jawaban siswa telah memenubhi
indikator menarik kesimpulan dari pernyataan, namun masih kurang tepat dalam

menarik kesimpulan jawaban.

2. Tipe kesalahan 2

Gambar 1.2 Sampel jawaban siswa terhadap soal penalaran matematis Tipe 2

Gambar 1.2 merupakan contoh jawaban salah seorang siswa. Sebanyak 46,88%
dari jumlah siswa yang menjawab dapat dilihat siswa tidak menuliskan himpunan

mana yang ekuivalen, dan siswa tidak menarik kesimpulan.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, diketahui bahwa siswa masih belum mampu
dalam mengerjakan soal-soal yang membutuhkan penarikan kesimpulan.

Menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan penarikan kesimpulan akan lebih
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mudah jika siswa menyusun bukti ataupun alasan terhadap jawaban kesimpulan

yang ditulisnya dengan tepat dan logis.

Pembelajaran idealnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif
selama pembelajaran melalui kegiatan penemuan dan diskusi kelompok. Namun
faktanya, pembelajaran di kelas belum memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berperan aktif. Sehingga, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan penalaran matematis siswa adalah model pembelajaran yang
diterapkan belum mengasah kemampuan penalaran matematis siswa. Salah satu
upaya Yyang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa ialah dengan menerapkan model pembelajaran yang memberi
kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran melalui kegiatan
penemuan dan diskusi kelompok. Dengan diterapkannya model pembelajaran
yang berorientasi kepada siswa, maka pembelajaran akan efektif, yaitu hasil
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Model pembelajaran
penemuan terbimbing (guided discovery) merupakan salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok. Model
pembelajaran guided discovery merupakan model pembelajaran yang berorientasi
kepada peserta didik, di mana siswa diberi kebebasan mencoba-coba, menerka,
menyelidiki, dan menarik kesimpulan serta memungkinkan guru melakukan

bimbingan untuk menemukan pengetahuan baru.

Penelitian tentang penggunaan model guided discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis telah dilakukan oleh Burais,

Ikhsan, dan Duskri (2016) pada kelas VIII MTsN Lambalek. Penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siwa yang mengikuti
pembelajaran guided discovery lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan pendapat Bruner (Burais, 2016) yang menyatakan ada beberapa
keuntungan dari discovery learning, salah satunya adalah meningkatkan
kemampuan penalaran siswa dan kemampuan berpikir secara bebas. Dalam
pembelajaran ini siswa diminta untuk menganalisis dan memanipulasi informasi,
tidak hanya menerima saja. Hal ini juga diungkapkan Hartono (Burais, 2016)
bahwa model discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang
merangsang, mengajarkan, dan mengajak siswa untuk bernalar, berpikir Kkritis,
analitis, dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran guided discovery efektif ~meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa di sekolah tersebut.

Efektivitas model pembelajaran guided discovery memiliki arti bahwa seberapa
jauh pembelajaran yang menggunaka model guided discovery mencapai
skor/tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini, tujuan yang diharapkan ialah untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 8

Bandar Lampung.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu diadakannya penelitian mengenai
efektivitas model pembelajaran guided discovery ditinjau dari kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Model Pembelajaran Guided
Discovery Efektif ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas V11

SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Guided Discovery ditinjau dari kemampuan penalaran matematis

siswa kelas VIl SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/20109.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika berkenaan dengan kemampuan penalaran matematis siswa

dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran di kelas, terutama berkenaan dengan
kemampuan penalaran matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran guided discovery. Juga diharapkan dapat menjadi masukan dan

kajian pada penelitian selanjutnya yang sejenis dimasa yang akan datang.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu:

1. Efektivitas

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektivitas berarti suatu
pencapaian/output seseorang yang telah sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, tujuannya ialah meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Indikator keberhasilan dari penelitian ini
lalah dari rata-rata perolehan skor siswa yang telah mengikuti pembelajaran
guided discovery lebih baik daripada rata-rata perolehan skor siswa yang telah

mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Pembelajaran Guided Discovery
Guided discovery merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar siswa tersebut menemukan

sesuatu yang diharapkan dengan bimbingan guru.

3. Kemampuan penalaran matematis

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk dapat menarik
kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang disusun secara logis. Dapat dikatakan
penalaran merupakan daya pikir atau kemampuan seseorang dalam menyimpulkan

sesuatu berdasarkan premis-premis yang ada serta dari sumber yang relavan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang memiliki makna
menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan/sesuai dengan tujuan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2018), kata efektivitas berarti
keadaan berpengaruh, hal berkesan, kemanjuran, dan kemujaraban. Efektivitas
secara mendalam berbeda bagi setiap orang, tergantung dilihat dari bidang apa.
Misalnya dalam bidang perbankan, maka efektivitas berupa pendapatan dan
pengeluaran. Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang guru, efektivitas berarti
nilai yang ditargetkan untuk didapat oleh siswa dengan nilai sesungguhnya yang

didapat oleh siswa. Oleh sebab itu tingkat efektivitas pastilah berbeda-beda.

Pembelajaran merupakan proses interaksi pendidik dengan peserta didik sehingga
peserta didiknya dapat memperoleh informasi. Pembelajaran juga dapat berupa
proses transfer ilmu dari sumber belajar maupun dari pendidik kepada peserta
didik. Pembelajaran yang paling efektif adalah pembelajaran yang terlibat
langsung dengan pengalaman-pengalaman belajar (Ali, 2010). Pembelajaran
efektif menurut Miarso (Uno dan Mohamad, 2012: 173) adalah pembelajaran

yang dapat memberikan hasil belajar yang bermanfaat dan terfokus pada peserta
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didik (student centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini
mengandung arti bahwa dalam pembelajaran efektif terdapat dua hal penting,
yaitu terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan oleh pendidik

untuk membelajarkan peserta didiknya (Mansur, 2015).

Menurut Dick dan Reiser (Sutikno, 2005: 33), pembelajaran efektif adalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan
spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang.
Menurut Reigeluth (Uno dan Mohamad, 2012: 173) pembelajaran dianggap
efektif apabila skor yang dicapai peserta didik memenuhi batas minimal
kompetensi yang telah dirumuskan. Misalnya seorang pendidik merumuskan salah
satu mata pelajaran dengan standar kompetensi minimal 90%. Artinya semua
upaya pembelajaran yang dilakukan peserta didik pada akhirnya akan diupayakan
peserta didik yang belajar dapat mencapai tujuan belajar minimal 90%
penguasaannya. Jika hal ini diberikan skor angka dengan rentang 1-100, maka
setiap peserta didik harus mencapai skor 90. Pencapaian skor ini dianggap
pembelajaran efektif. Menurut Mansur (2015), pembelajaran efektif adalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian efektivitas dan pembelajaran, dapat
disimpulkan efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan peserta didik
dalam memperoleh informasi dibandingkan dengan tujuan pembelajarannya.

Tingkat keberhasilan tersebut dapat dilihat dari nilai yang diperoleh oleh siswa.
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Dalam penelitian ini, suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila kemampuan
penalaran matematis sesudah mengikuti pembelajaran guided discovery lebih
tinggi daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dan persentase siswa yang memiliki kemampuan
penalaran matematis yang mencapai KKM 70 lebih dari 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti pembelajaran guided discovery.

2. Kemampuan Penalaran Matematis

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran Matematika yang meliputi kemampuan berpikir secara logis dan
sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. Menurut
Shadiq (2004), penalaran adalah suatu kemampuan ataupun proses mengambil
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa
pernyataan yang telah diketahui sebelumnya. Subanindro (2012) menyatakan
kemampuan penalaran matematik adalah kemampuan menghubungkan antara ide-
ide atau objek-objek matematika, membuat, menyelidiki & mengevaluasi dugaan
matematik, dan mengembangkan argumen-argumen & bukti-bukti matematika
untuk meyakinkan diri sendiri dan orang lain bahwa dugaan yang dikemukakan
adalah benar. Pendapat ini sejalan dengan Sumartini (2015) yang mengemukakan
bahwa kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam menyimpulkan
dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, sampai pada

menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kemampuan penalaran matematis
merupakan kemampuan untuk menyimpulkan sesuatu dengan menggunakan
alasan-alasan ataupun bukti-bukti yang logis.

b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan/menjadi petunjuk atau
keterangan. Berikut ini adalah beberapa indikator kemampuan penalaran

matematis.

Menurut Ramdani (2012: 46) indikator penalaran matematis antara lain siswa
dapat: 1) Memberikan penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan,
atau pola yang ada, 2) Mengikuti argumen-argumen logis, dan 3) Menarik

kesimpulan logis.

Menurut Anisah (2011: 7), indikator kemampuan penalaran matematis yaitu: 1)
Mengidentifikasi pernyataan dan menentukan cara matematis yang relevan
dengan masalah, 2) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, 3)
Membuat pola hubungan antar pernyataan, 4) Membuat pernyataan yang

mendukung atau menyangkal argumen (contoh penyangkal).

Berdasarkan  peraturan  Dirjen  Dikdasmen Kemendikbud Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor pernah diuraikan
bahwa indikator siswa memiliki kemampuan dalam penalaran adalah mampu: 1)
Mengajukan dugaan, 2) Melakukan manipulasi matematika, 3) Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran

solusi, 4) Menarik kesimpulan dari pernyataan, 5) Memeriksa kesahihan suatu
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argumen, 6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, indikator penalaran matematis yang
ditelaah dalam penelitian ini yaitu:

1) Mengajukan dugaan,

2) Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi,

3) Memeriksa kesahihan suatu argumen, dan

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan.

3. Pembelajaran Guided Discovery

a. Pengertian Pembelajaran Guided Discovery

Ditinjau secara etimologi, kata discovery berarti menemukan. Pembelajaran
discovery merupakan pembelajaran penemuan, yaitu siswa menemukan konsep

dari suatu materi pembelajaran.

Djamarah (2010: 22) mengatakan bahwa dalam pembelajaran discovery guru tidak
langsung menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk final, tetapi anak didik diberi
peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah yang sudah menjadi pijakan dalam menganalisis masalah
kesulitan belajar. Peserta didik tidak langsung mendapat jawaban dari setiap
permasalahan, melainkan harus mencarinya sendiri dan melalui proses-proses dan
apabila dalam menjalankan proses—proses tersebut peserta didik menemukan
kesulitan-kesulitan maka mereka dapat menganalisis kembali masalah-masalah

yang telah diidentifikasi sehingga dapat menentukan langkah apa yang seharusnya
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dilakukan agar kesulitan-kesulitan tersebut dapat diatasi. Model pembelajaran
discovery adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,

tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri (Kemendikbud, 2014).

Menurut Haeruman, dkk (2017: 163), model pembelajaran discovery adalah suatu
model pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, artinya peserta didik
mengikuti  setiap proses discovery learning secara aktif dari mulai
mengidentifikasi masalah sampai menarik kesimpulan dengan tujuan peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung serta mendapat pengetahuan-
pengetahuan baru dari setiap proses pembelajaran yang telah dilaluinya. Peserta
didik tidak hanya memahami materinya saja melainkan memahami konsepnya.
Sehingga ketika menemukan masalah yang rumit dan membutuhkan kemampuan
berpikir kritis maka peserta didik dapat mengaplikasikan konsep yang telah

dipahami.

Ide utama dari pembelajaran discovery yaitu siswa dapat merancang sendiri
pengalaman belajarnya dan menyimpulkan hasil dari pengalaman belajarnya
tersebut, dengan demikian siswa dapat merancang pengetahuannya. Pembelajaran
discovery dapat diumpamakan seperti guru mengajarkan cara menangkap ikan
daripada memberikan ikan langsung kepada siswa. Hal ini berarti pembelajaran
discovery lebih mengutamakan proses pembelajaran daripada hasilnya.
Pembelajaran discovery mengharuskan siswa untuk membuat kesimpulan tentang
apa, bagaimana, dan kapan sesuatu harus dipelajari dan bahkan memegang peran

penting dalam pengambilan keputusan.
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Model pembelajaran guided discovery merupakan model pembelajaran yang
bersifat student oriented di mana siswa diberi kebebasan mencoba-coba (trial and
error), menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, dan menarik kesimpulan serta
memungkinkan guru melakukan bimbingan dan penunjuk jalan dalam membantu
siswa untuk mempergunakan ide, konsep, dan keterampilan yang mereka miliki
untuk menemukan pengetahuan yang baru (Purnomo dkk, 2011: 146).
Pembelajaran guided discovery merupakan pembelajaran dengan teknik guru
menyediakan contoh-contoh materi yang dipelajari dan membantu siswa

menemukan konsep materi tersebut secara mandiri.

Pada pembelajaran discovery, guru merancang beberapa penyataan dan
pertanyaan untuk memandu siswa membuat menemukan beberapa penemuan
yang akan mengantarkan pada satu simpulan. Dengan kata lain, guru memberikan
stimulus dan siswa memberi respon terhadap stimulus tersebut dengan cara
menemukan konsep suatu materi. Pembelajaran guided discovery membantu
siswa untuk memahami suatu materi yang sesuai dengan pemahamannya yang
tidak akan didapat dengan metode manapun. Pada pembelajaran guided discovery

guru harus membimbing siswa kearah penemuan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan pembelajaran guided discovery
adalah pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, di mana siswa diberi
kebebasan mencha-coba, menerka, menyelidiki, dan menarik kesimpulan serta

memungkinkan guru melakukan bimbingan untuk menemukan pengetahuan baru.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Guided Discovery

Pada pembelajaran model guided discovery, ada langkah-langkah yang harus
dilakukan agar pembelajaran dengan model ini berhasil. Pembelajaran discovery
learning menurut Syah (2004: 244) terdiri dari 6 karakteristik yaitu 1) stimulation
(pemberian rangsangan), 2) problem statement (identifikasi masalah), 3) data
collection (pengumpulan data), 4) data processing (pengolahan data), 5)

verification (pembuktian), dan 6) generalization (menarik kesimpulan).

1) Stimulation

Pada tahap stimulation (pemberian rangsangan), mulanya siswa dihadapkan pada
sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Disamping itu guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu
siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner (Wulandari, 2016: 228)
memberikan stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi

internal yang mendorong eksplorasi.

2) Problem Statement

Pada tahap problem statement (identifikasi masalah), guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan
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dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam

bentuk hipotesis yang menjadi jawaban sementara atas pertanyaan masalah.

3) Data Collection

Pada tahap data collection (pengumpulan data), siswa melakukan eksplorasi untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

4) Data Processing

Pada tahap data processing (pengolahan data), siswa mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh baik melalui kajian literatur, wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi,
dan sebagainya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

5) Verification

Pada tahap verification (pembuktian), siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification
menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai

dalam kehidupannya.
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6) Generalization

Pada tahap generalization (menarik kesimpulan), siswa menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan

hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional disini memiliki arti pembelajaran yang biasanya
diterapkan di kelas. Metode pembelajaran yang umumnya digunakan untuk
mengajar dalam kelas ialah metode ceramah (Wahyudin, 1999). Hal ini didukung
oleh Ruseffendi (2006: 124) yang menyatakan bahwa selama ini dalam proses
pembelajaran matematika di kelas, pada umumnya siswa mempelajari matematika
hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalui kegiatan eksplorasi. Hal itu
mengindikasikan bahwa siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran tersebut masih terpusat pada guru, maksudnya ialah guru sebagai
pemberi materi utama di kelas. Karena sifatnya yang teacher oriented, maka
pembelajaran yang menggunakan metode ini kurang memberikan pengalaman
belajar yang nyata bagi siswa, karena guru memberi materi secara langsung

kepada siswa.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran guided discovery ditinjau dari
kemampuan penalaran matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
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guided discovery dan variabel terikatnya adalah kemampuan penalaran matematis

siswa.

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk menyimpulkan
sesuatu dengan menggunakan alasan-alasan ataupun bukti-bukti yang logis.
Pembelajaran guided discovery adalah pembelajaran yang berorientasi kepada
peserta didik, di mana siswa diberi kebebasan mencba-coba, menerka,
menyelidiki, dan menarik kesimpulan serta memungkinkan guru melakukan

bimbingan untuk menemukan pengetahuan baru.

Model pembelajaran guided discovery memiliki langkah-langkah pembelajaran.
Langkah-langkah tersebut ada 6. Tahap pertama Vaitu stimulasi
(stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu
permasalahan yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberikan generalisasi, agar timbul untuk ingin menyelidiki permasalahan
tersebut. Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat
memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku,
dan aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persiapan dalam
menyelesaikan masalah. Pada tahap ini kemampuan mengajukan dugaan mulai

dikembangkan.

Tahap kedua yaitu problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). Pada
tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara)
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atas pertanyaan dari masalah. Pada tahap ini kemampuan mengajukan dugaan

dapat berkembang dengan baik.

Tahap ketiga yaitu data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini, siswa
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati
objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya untuk membuktikan
hipotesis yang telah dibuat. Secara tidak langsung, siswa menghubungkan
masalah dengan pengetahuan sebelumnya. Pada tahap ini kemampuan menyusun
bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi mulai

dikembangkan.

Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, data yang
telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung untuk
memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. Dari pengolahan
data tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif
jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. Pada tahap
ini kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

kebenaran solusi dapat berkembang dengan baik.

Tahap kelima yaitu verification (pembuktian). Melalui tahap ini, siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis
yang ditetapkan sebelumnya, serta dihubungkan dengan hasil pengolahan data.
Pada tahap ini kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen dapat

dikembangkan.
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Tahap keenam yaitu generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), pada tahap
ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Pada tahap ini kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan dapat

dikembangkan.

Dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran guided discovery, maka akan
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, sebab pada pembelajaran
tersebut siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak terjadi
pada pembelajaran kooperatif, karena pada pembelajaran kooperatif, masih
berpusat pada guru yang mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, kegiatan pada pembelajaran kooperatif kurang
memberikan kesempatan interaksi antar siswa dengan siswa maupun dengan guru.
Oleh sebab itu, dengan diterapkannya pembelajaran guided discovery ini,
pembelajaran matematika akan menjadi lebih efektif dan siswa akan mempunyai

kemampuan penalaran matematis dengan kategori baik.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VII SMP Negeri 8
Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 telah memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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1. Hipotesis Umum
Pembelajaran guided discovery efektif ditinjau dari kemampuan penalaran

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided
discovery lebih tinggi daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Proporsi siswa yang mengikuti model pembelajaran guided discovery dengan

KKM 70 lebih dari 60%.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 di SMP

Negeri 8 Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas

VII yang terdistribusi dalam delapan kelas yaitu VII A sampai VII H. Kedelapan

kelas tersebut diajar oleh dua guru berbeda. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah purposive sampling yaitu dengan cara mengambil dua kelas dari

8 kelas yang memiliki nilai UTS relatif sama dan dengan pertimbangan kelas

sampel diajar oleh guru yang sama sehingga memiliki pengalaman belajar yang

relatif sama. Rata-rata nilai UTS semester ganjil pelajaran matematika kelas VII

SMP Negeri 8 Bandarlampung disajikan dalam Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rata-rata nilai UTS semester ganjil matematika kelas VII
SMP Negeri 8 Bandalampung

No. Kelas Nilai UTS Nama Guru
1. VII A 67,13 R
2. VII B 60,4 R
3. VIIC 61,5 A
4, VII D 61,27 A
5. VII E 53,51 A
6. VIIF 65,2 A
7. VII G 45,54 R
8. VIIH 55,1 R

Berdasarkan data nilai UTS tersebut, maka terpilihlah dua kelas, yaitu kelas V11 D

sebagai kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran guided discovery dan

kelas V11 C sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu posttest only control group
design. Penggunaan desain penelitian tersebut karena karakteristik sampel
penelitian yang digunakan memiliki kemampuan penalaran matematis awal yang

relatif sama.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan variabel
terikatnya adalah kemampuan penalaran matematis siswa. Secara umum, desain
penelitian posttest only control group design menurut Sukardi (2016: 185) adalah

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Variabel Terikat Posttest
Eksperimen X1 Y1
Kontrol X5 Y,
Keterangan:

X1 : pembelajaran pada kelas eksperimen (guided discovery)

Xz: pembelajaran pada kelas kontrol (konvensional)

Y1: kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan

Y2: kemampuan penalaran matematis kelas kontrol setelah diberikan perlakuan

C. Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu skor kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery dan skor
kemampuan penalaran matematis siswa Yyang mengikuti pembelajaran

konvensional.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery
dan pembelajaran konvensional. Teknik tes dilakukan satu kali, yaitu setelah

berakhirnya seluruh kegiatan pembelajaran.

E. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Membuat silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) dengan model guided discovery. Membuat
silabus dan RPP untuk kelas konvensional.

b. Membuat kisi-kisi, soal posttest, pedoman penskoran, dan kunci jawaban
instrumen tes yang mengukur kemampuan penalaran matematis siswa.

c. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan penalaran matematis siswa
untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda butir soal, dan tingkat

kesukaran tiap butir soal instrumen.

N

. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan model pembelajaran guided discovery learning pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
b. Melaksanakan posttest pada kedua kelas untuk melihat kemampuan akhir

penalaran matematis siswa setelah diberikan perlakuan.
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3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis data posttest yang telah diperoleh.

b. Menyusun laporan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen tes. Instrumen
tes tersebut berbentuk soal uraian sebanyak 5 butir. Instrumen tes yang digunakan
untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa disusun berdasarkan
indikator-indikator kemampuan penalaran matematis. Terdapat 4 indikator
kemampuan penalaran matematis yang diukur dalam penelitian ini, yaitu
mengajukan dugaan, menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap beberapa
solusi, memeriksa kesahihan suatu argumen, dan menarik kesimpulan dari
pernyataan. Adapun pedoman penskoran tes kemampuan penalaran matematis
yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Igbal (2016: 6) disajikan pada

Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator
Penalaran Respon terhadap masalah Skor
Matematis

1. Tidak ada jawaban 0
2. Tidak mengajukan dugaan dan melakukan

perhitungan atau memberikan alasan tetapi salah 1
3. Mengajukan dugaan dengan benar dan melakukan 9
Mengajukan | perhitungan atau memberikan alasan tetapi salah
dugaan 4. Mengajukan dugaan tetapi salah dan melakukan 3

perhitungan atau memberikan alasan dengan benar
5. Mengajukan dugaan dengan benar dan melakukan
perhitungan atau memberikan alasan dengan benar 4
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Indikator
Penalaran Respon terhadap masalah Skor
Matematis
1. Tidak ada jawaban 0
2. Tidak menyusun bukti atau memberikan alasan
M terhadap beberapa solusi dan melakukan perhitungan 1
buT(rt]iy;tS:un tetapi salah
memberikan 3. Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
alasan beberapa solusi tetapi salah dan melakukan 2
terhada perhitungan dengan benar
bebe ra% 4. Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
solusi P beberapa solusi dengan benar dan melakukan 3
perhitungan tetapi salah
5. Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
beberapa solusi dan melakukan perhitungan dengan 4
benar
1. Tidak ada jawaban 0
2.Tidak memeriksa kesahihan suatu argumen dan 1
Memeriksa melakukan perhitungan tetapi salah
kesahihan 3. Tidak memeriksa kesahihan suatu argumen dan 5
suatu melakukan perhitungan dengan benar
araumen 4. Memeriksa Kkesahihan suatu argumen dan 3
g melakukan perhitungan tetapi salah
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen dan
melakukan perhitungan dengan benar 4
1. Tidak ada jawaban 0
2. Tidak menarik kesimpulan dari pernyataan dan 1
Menarik melakukan perhitungan tetapi salah
kesimpulan 3. Tidak menarik kesimpulan dari pernyataan dan 5
dari P melakukan perhitungan dengan benar
4. Menarik kesimpulan dari pernyataan dan
pernyataan melakukan perhitungan tetapi salah 3
5. Menarik kesimpulan dari pernyataan dan
melakukan perhitungan dengan benar 4

Untuk memperoleh instrumen dengan kriteria yang layak, maka harus memenuhi

kriteria yang baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran. Berikut ini dijelaskan mengenai validitas, reliabilitas, daya pembeda,

dan tingkat kesukaran soal.
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1. Validitas

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan ialah validitas isi. Validitas isi dari
suatu tes penalaran matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan isi
yang terkandung dalam tes dengan indikator yang telah ditentukan. Soal tes
sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mitra. Tes
dinyatakan valid apabila soal tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator kemampuan penalaran matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi
dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa
siswa dilakukan dengan mengisi daftar ceklist (V) oleh guru mitra. Berdasarkan
hasil penilaian, instrumen yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan valid
(Lampiran B.5 halaman 148). Langkah selanjutnya ialah melakukan uji coba soal
di luar sampel penelitian kemudian menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
2. Reliabilitas

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Tes dengan reliabilitas
tinggi akan meyakinkan bahwa hasil yang diperoleh akan sama atau tidak jauh
berbeda apabila tes dilakukan kembali. Untuk mengukur reliabilitas tes digunakan

rumus Alpha (Arikunto, 2018: 120) sebagai berikut.

= (nﬁl) (1_Zal-z)

2
i
Keterangan:
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyak soal

¥ o7 = jumlah varians skor tiap-tiap item
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2
0;

= varians total
Arikunto (2018: 120) menyatakan kategori-kategorif koefisien reliabilitas sebagai

berikut.

Tabel 3.4 Kategori Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitasnya sebesar 0,83. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya terdapat

pada Lampiran C.1 halaman 151.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan soal
tersebut dapat membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa
yang memiliki kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda butir soal,
data pada hasil uji coba terlebih dahulu diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai
terendah. Kemudian dibagi menjadi kelompok atas dan kelompok bawah.
Menurut Arifin (2012: 146), nilai daya pembeda tiap butir soal tes uraian dihitung

menggunakan rumus berikut.

DP — XKA—- XKB
~ Skor Maksimum
Keterangan:

DP = daya pembeda
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X KA = rata-rata kelompok atas
X KB = rata-rata kelompok bawah

Interpretasi daya pembeda menurut Arifin (2012: 146) berdasarkan nilai indeks
daya pembedanya sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kategori Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,40 <DP <1,00 Sangat baik
0,30 <DP<0,39 Baik
0,20 <DP <0,29 Cukup
0,19<DP <0,00 Kurang baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh nilai indeks daya
pembeda butir soal intrumen tes untuk soal nomor 1 sebesar 0,75, soal nomor 2
sebesar 0,59, soal nomor 3 sebesar 0,44, dan soal nomor 4 dan 5 sebesar 0,5.

Interpretasi soal nomor 1 sampai 5 sangat baik.

Perhitungan selengkapnya mengenai interpretasi daya pembeda butir soal

instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 152.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal uraian, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut (Arifin, 2012: 147):

a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata — rata =
ara e Jumlah peserta didik

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
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Rata — rata

Tingkat kesuk =
ingkat kesukaran Skor maksimum tiap soal

Menurut Arifin (2012: 148), kriteria penafsiran indeks kesukaran soal sebagai
berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Penafsiran Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria Penafsiran Indeks Kesukaran
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh tingkat kesukaran
butir soal intrumen tes nomor 1 sebesar 0,48, nomor 2 sebesar 0,31, nomor 3
sebesar 0,35, nomor 4 sebesar 0,28, dan nomor 5 sebesar 0,17. Interpretasi soal

nomor 1 sampai 3 sedang dan interpretasi nomor 4 sampai 5 sukar.

Perhitungan selengkapnya mengenai interpretasi tingkat kesukaran butir soal

instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 152.

G. Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari
hasil posttest dianalisis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini
bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Data dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

guided discovery ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa.
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data yang telah didapat,
dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengujian prasayarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan kedua sampel data

memiliki varians yang sama.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat.
Rumusan hipotesis dari uji ini adalah:
Ho: sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Dalam Sudjana (2005: 273), uji chi-kuadrat dapat digunakan dengan statistik uji
sebagai berikut.

koo
= Z (0i —EQ)

Ei

i=1
Keterangan:
¥* = nilai chi-kuadrat
Oi = frekuensi observasi
Ei = frekuensi harapan
k = banyaknya kelas interval
Dengan kriteria pengujiannya yaitu terima Ho jika y*hitng < 7’abel dengan y’witis=
Xz(l_a,dk) , dk=k — 3, dan taraf nyata a= 0,5 maka sampel data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data

kemampuan penalaran matematis siswa, disajikan pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Sampel Data Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa

Kelas £ hitung £ tabel Keputusan Uji
Eksperimen 4,4727 7,81 Ho diterima
Kontrol 2,1993 7,81 Ho diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol ialah hipotesis Ho diterima. Maka disimpulkan
sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis penelitian menggunakan uji parametrik. Hasil perhitungan selengkapnya
mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

Lampiran C.5 halaman 159 dan Lampiran C.6 halaman 161.
2. Uji Homogenitas

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji homogenitas
untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians

yang sama atau tidak. Rumus hipotesis untuk uji homogenitas ini yaitu:
Ho: o/ =0 (kedua sampel data memiliki varians yang sama)

Hi: of #0. (kedua sampel data memiliki varians yang tidak sama)

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 dan statistik uji yang digunakan
untuk menghitung uji-F yaitu:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: Tolak Hg jika Fhiung > Ftaber dimana distribusi F yang
digunakan mempunyai dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut = n, — 1, dan

terima Ho selainnya (Sudjana, 2005: 250).
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Fniung = 1,374 dan dengan taraf
signifikan o = 0,05 nilai Franel = 2,10. Karena Fhiwng < Franel, maka Ho diterima. Hal
ini berarti kedua sampel data memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji homogenitas kedua kelas dapat dilihat pada Lampiran

C.7 halaman 163.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas data, diperoleh bahwa hasil sampel data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua sampel data memiliki varians
yang sama. Maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan dua rata-rata

menggunakan statistik uji-t.

1) Hipotesis Uji

Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: M1=M, (rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran guided discovery sama dengan rata-rata kemampuan
penalaran  matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.)
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Hi: pwi>Me (rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran guided discovery lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.)
Keterangan:
M1 = rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran guided discovery.
M, = rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

2) Statistik Uji (Sudjana, 2005: 239)

t =212 gengan 5% = (1 =Dsi+(na—1)ss dan o = 0,05
1.1 ni+ny—2
nip n2
Keterangan:
X, = rata-rata skor kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen
X, = rata-rata skor kemampuan penalaran matematis kelas kontrol
n; = banyaknya subyek kelas eksperimen
n, = banyaknya subyek kelas kontrol
s? = varians kelas eksperimen
s# = varians kelas kontrol
s? = varians gabungan

Kriteria pengujian yang berlaku ialah: terima Hp jika thiuung < t 1o dengan derajat
kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan peluang (1 - o) dan

taraf signifikan o= 0,05. Untuk harga t lainnya Hy ditolak.

b. Uji Hipotesis Kedua

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang mengikuti model

pembelajaran guided discovery dengan KKM 70 lebih dari 60%. Setelah
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dilakukan uji prasyarat, diketahui bahwa sampel data berdistribusi normal, maka

dilakukan uji-z.

Pada penelitian ini, interpretasi kategori kemampuan penalaran matematis siswa
ditentukan dengan menggunakan nilai posttest kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery adalah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan SMP Negeri 8 Bandar
Lampung untuk kelas VII sebesar 70. Oleh karena itu, siswa dinyatakan tuntas
belajar jika nilai siswa mencapai minimal KKM 70 pada posttest kemampuan
penalaran matematis siswa. Hipotesis untuk uji proporsi dapat digunakan

ketentuan sebagai berikut.

1) Hipotesis Uji
Ho: = = 0,6 (proporsi siswa yang tuntas belajar dengan KKM 70 sama dengan
60% )

Hi:m> 0,6 (proporsi siswa yang tuntas belajar dengan KKM 70 lebih dari 60%)

2) Statistik Uji (Sudjana, 2005: 246)

X 0,60
n

Zhitung = e dengan taraf signifikan 0,05

Keterangan:
X = banyaknya siswa terkategori tinggi
n = jumlah sampel

0,60 = proporsi siswa terkategori tinggi yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Zniung > zos.« diperoleh dari daftar

normal baku dengan peluang 0,5-a dengan taraf signifikan a= 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery lebih tinggi dibandingkan
kemampuan penalaran matematis siswa Yyang mengikuti pembelajaran
konvensional. Namun pada kelas yang mengikuti pembelajaran guided discovery,
proporsi siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery yang mencapai
KKM 70 tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran guided discovery tidak efektif
ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 8

Bandarlampung pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran guided discovery di
kelas, hendaknya lebih memerhatikan pada tahap stimulasi. Stimulasi yang
diberikan hendaknya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang mudah
dipahami oleh siswa, sehingga siswa akan lebih mudah untuk mengeksplorasi

bahan belajar yang disediakan.
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2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai efektivitas
pembelajaran guided discovery ditinjau dari kemampuan penalaran matematis,
hendaknya memerhatikan kriteria efektif belajar yang diinginkan. Selain itu,
untuk lebih memfokuskan pada indikator mengajukan dugaan dan menyusun
bukti atau memberikan alasan terhadap beberapa solusi melalui jawaban yang

runtut dan sistematis bukan hanya benar pada perhitungannya.
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